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Abstrak

Rendahnya minat baca dan budaya literasi di kalangan peserta didik menjadi salah satu tantangan
dalam dunia pendidikan, khususnya di era digital yang ditandai dengan tingginya penggunaan gadget
dan media sosial. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan minat
baca, kemampuan literasi, rasa percaya diri, serta kemampuan komunikasi peserta didik melalui
pelaksanaan Festival Literasi di SMP Muhammadiyah 1 Kartasura. Metode pelaksanaan kegiatan
dilakukan melalui tahap perencanaan, persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan. Festival Literasi
dilaksanakan dalam bentuk lomba pidato, puisi, poster, dan cerpen yang melibatkan peserta didik dari
berbagai kelas. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa Festival Literasi mampu meningkatkan partisipasi
peserta didik dalam kegiatan literasi sekolah. Peserta didik menjadi lebih aktif dalam membaca, menulis,
dan berani tampil di depan umum. Selain itu, kegiatan ini juga berhasil meningkatkan rasa percaya diri,
kemampuan komunikasi, kreativitas, serta motivasi belajar peserta didik. Pelaksanaan Festival Literasi
turut memberikan dampak positif terhadap penguatan budaya literasi sekolah melalui terciptanya
suasana pembelajaran yang lebih interaktif, kreatif, dan menyenangkan. Dukungan sekolah, guru, dan
antusiasme peserta didik menjadi faktor penting dalam keberhasilan kegiatan. Dengan demikian,
Festival Literasi dapat dijadikan sebagai program berkelanjutan untuk mendukung Gerakan Literasi
Sekolah dan menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih literat dan inovatif.

Kata Kunci: festival literasi, budaya literasi, minat baca, peserta didik, pengabdian kepada masyarakat

1. Pendahuluan pengetahuan, pengembangan pola pikir,

Membaca merupakan salah satu  serta peningkatan kualitas sumber daya
keterampilan dasar yang memiliki peran = manusia. Aktivitas membaca tidak hanya
penting dalam proses pembentukan  dimaknai sebagai proses mengenali
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simbol atau huruf, tetapi juga sebagai
proses memahami isi bacaan secara
harfiah, interpretatif, kritis, dan kreatif
guna memperoleh informasi serta
memperluas wawasan (Mahmud et al.,
2025). Dengan demikian, membaca
menjadi sarana penting dalam melatih
kemampuan berpikir kritis peserta didik
serta membangun kemampuan analitis
dalam menghadapi berbagai persoalan
kehidupan. Oleh karena itu, budaya
membaca perlu ditanamkan sejak dini
sebagai salah satu fondasi keberhasilan
peserta didik dalam proses pendidikan

formal maupun kehidupan sosialnya
(Subhananto et al., 2024).

Pada era digital saat ini,
perkembangan  teknologi  informasi

memberikan dampak yang sangat besar
terhadap pola belajar dan perilaku
generasi muda. Kemudahan akses
informasi melalui internet memang
membuka peluang besar bagi peserta
didik untuk memperoleh pengetahuan
secara cepat dan luas (Mardina, 2017).
Namun, di sisi lain, kondisi tersebut juga

menimbulkan  tantangan  tersendiri
terhadap budaya literasi, khususnya
minat membaca. Generasi muda

cenderung lebih tertarik pada media
visual, hiburan digital, dan penggunaan
media sosial dibandingkan aktivitas
membaca buku atau teks yang bersifat
edukatif (Pebrianti et al., 2026). Membaca
dianggap  sebagai  aktivitas  yang
membosankan dan  membutuhkan
konsentrasi tinggi sehingga kurang
diminati oleh peserta didik. Padahal,
kemampuan membaca yang  baik
merupakan  kunci  utama  dalam
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memahami informasi secara mendalam
dan sistematis.

Fenomena menurunnya minat baca
di kalangan masyarakat Indonesia
menjadi persoalan yang perlu
mendapatkan perhatian serius. Kajian
“World’s Most Literate Nations” tahun
2016 menunjukkan bahwa tingkat literasi
masyarakat Indonesia berada pada posisi
yang relatif rendah dibandingkan negara-
negara lain. Selain itu, hasil kajian

Perpustakaan Nasional yang dimuat
dalam Harian Kompas menunjukkan
bahwa minat membaca masyarakat

Indonesia pada 12 provinsi dan 28
kabupaten/kota masih termasuk dalam
kategori rendah, vyaitu sebesar 25,1%
(Somantri & Dewi, 2025). Kondisi tersebut
memperlihatkan bahwa tingginya
penggunaan internet di Indonesia belum
sepenuhnya diiringi dengan peningkatan
budaya membaca dan kemampuan literasi
masyarakat. Kemudahan memperoleh
informasi secara instan justru seringkali
membuat masyarakat kurang terbiasa
membaca secara mendalam dan kritis
(Mardina, 2017).

Rendahnya budaya membaca juga
terlihat dari kecenderungan peserta didik
yang lebih memilih aktivitas hiburan
digital, seperti bermain game online,
dibandingkan membaca buku atau bahan
bacaan edukatif. Kondisi ini tentu dapat
berdampak terhadap kemampuan
berpikir, kemampuan memahami
informasi, serta prestasi akademik peserta
didik. Aisyah et al. (2023) menyebutkan
bahwa budaya membaca di Indonesia
masih jauh dari kondisi ideal karena
hanya sebagian kecil masyarakat,
khususnya anak-anak, yang memiliki
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kebiasaan membaca secara rutin. Oleh
sebab itu, diperlukan berbagai upaya
strategis untuk menumbuhkan kembali
minat baca dan budaya literasi di
lingkungan pendidikan.

Kemampuan literasi yang baik
memiliki  hubungan erat dengan
peningkatan kualitas pendidikan. Literasi
tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan membaca dan menulis, tetapi
juga kemampuan memahami, mengolah,
menganalisis, serta = menyampaikan
informasi secara efektif (Hairullah et al.,
2025). Peserta didik yang memiliki
kemampuan literasi sesuai standar
cenderung lebih mudah memahami
materi pembelajaran dan memiliki
kemampuan berpikir yang lebih baik.
Pendidikan pada hakikatnya merupakan
proses Dberkelanjutan yang bertujuan
membentuk individu menjadi pribadi
yang cerdas, kreatif, adaptif, dan
berwawasan luas. Dalam proses tersebut,
peserta didik tidak hanya memperoleh
transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga
pembentukan karakter, keterampilan, dan

kemampuan menghadapi perubahan
zaman (Aisyah et al., 2023).

Dalam implementasinya,
pembelajaran literasi memerlukan
pendekatan  yang  menarik  dan
menyenangkan agar peserta didik

memiliki motivasi tinggi untuk terlibat
aktif dalam kegiatan membaca. Salah satu
konsep pembelajaran literasi yang dapat
diterapkan adalah pembelajaran yang
berpusat pada tiga pilar utama, yaitu
responding, revising, dan reflecting.
Ketiga pilar tersebut menekankan adanya
interaksi aktif antara guru dan peserta
didik dalam proses pembelajaran (Quraisy
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& Ilhamsyah, 2026). Pada tahap
responding, peserta didik memberikan
tanggapan terhadap bacaan atau tugas
yang  diberikan, = sementara  guru
memberikan umpan balik sebagai bentuk
penguatan  dan  arahan  terhadap
pemahaman peserta didik. Tahap revising
dilakukan melalui kegiatan memperbaiki
atau menyusun kembali ide dan gagasan

dalam  berbagai  bentuk  aktivitas
berbahasa. Adapun tahap reflecting
merupakan proses evaluasi terhadap

pengalaman belajar yang telah dilakukan,
baik dalam aspek reseptif seperti
membaca dan mendengarkan maupun
aspek ekspresif seperti berbicara dan
menulis (Rahmadanita, 2022).

Sebagai salah satu upaya
meningkatkan budaya literasi peserta
didik, kegiatan Festival Literasi menjadi
alternatif program pengabdian kepada
masyarakat  yang  relevan  untuk
diterapkan di lingkungan sekolah. Festival
Literasi merupakan kegiatan edukatif
yang dirancang secara kreatif, interaktif,
dan menyenangkan guna meningkatkan
minat baca serta kemampuan literasi
peserta didik (Setyawati & Aulia, 2023).
Melalui berbagai kegiatan lomba dan
aktivitas literasi, peserta didik didorong
untuk aktif membaca, memahami isi
bacaan, menganalisis teks, menyampaikan
pidato, menulis puisi, menceritakan
kembali isi buku, hingga membuat poster
kreatif yang mengandung pesan edukatif.

Pelaksanaan Festival Literasi tidak
hanya berorientasi pada peningkatan
kemampuan akademik peserta didik,
tetapi juga pada pengembangan karakter
dan keterampilan sosial. Kegiatan ini
memberikan ruang bagi peserta didik
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untuk mengekspresikan ide,
meningkatkan rasa percaya diri, melatih
kemampuan komunikasi, serta
menumbuhkan jiwa kompetitif yang sehat
(Syahfitri et al., 2025). Selain itu, suasana
pembelajaran yang menyenangkan dalam
Festival Literasi diharapkan mampu
mengubah persepsi peserta didik bahwa
membaca bukanlah aktivitas yang
membosankan, melainkan kegiatan yang
menarik dan bermanfaat bagi
pengembangan diri.

Berdasarkan kondisi tersebut,
pelaksanaan kegiatan Festival Literasi
menjadi salah satu bentuk pengabdian
kepada masyarakat yang bertujuan untuk
mendukung penguatan budaya literasi di
lingkungan  sekolah. Kegiatan ini
diharapkan mampu meningkatkan minat
baca, kemampuan memahami bacaan,
kemampuan berpikir kreatif, serta
keterampilan komunikasi peserta didik
melalui pendekatan yang inovatif dan
partisipatif (Apriani & Winoto, 2024).
Dengan adanya kegiatan Festival Literasi,
sekolah diharapkan dapat menciptakan
lingkungan belajar yang lebih literat, aktif,
dan menyenangkan sehingga mendukung
peningkatan kualitas pendidikan secara
berkelanjutan.

2. Metode
Kegiatan =~ pengabdian = kepada
masyarakat ini dilaksanakan dalam

bentuk Festival Literasi yang bertujuan
untuk  meningkatkan  minat  baca,
kemampuan literasi, serta kepercayaan
diri peserta didik melalui berbagai
aktivitas edukatif dan kreatif. Festival
Literasi dirancang sebagai wadah bagi
peserta didik untuk mengembangkan
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potensi diri dalam bidang literasi, baik
dalam  aspek  membaca, menulis,
berbicara, maupun berkarya secara kreatif
(Rohmah et al, 2025). Kegiatan ini
dilaksanakan di lingkungan sekolah
dengan melibatkan seluruh peserta didik
dari berbagai tingkat kelas.

Metode  pelaksanaan  kegiatan
dilakukan melalui beberapa tahapan,
yaitu tahap perencanaan, tahap persiapan,
tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi
kegiatan. Pada tahap perencanaan, tim
pengabdian  melakukan  koordinasi
dengan pihak sekolah, khususnya kepala
sekolah dan guru pendamping, untuk
menentukan waktu pelaksanaan, jenis
kegiatan lomba, serta sarana dan
prasarana yang dibutuhkan. Koordinasi
ini dilakukan agar kegiatan dapat berjalan
secara terstruktur dan sesuai dengan
kondisi sekolah. Setelah memperoleh izin
dari kepala sekolah, tim pengabdian
menentukan  ruangan yang akan
digunakan sebagai tempat pelaksanaan
festival. Pemilihan ruangan dilakukan
dengan mempertimbangkan kenyamanan
peserta didik selama mengikuti kegiatan.

Tahap persiapan dilakukan dengan
menyusun teknis pelaksanaan kegiatan
dan menyosialisasikan Festival Literasi
kepada seluruh peserta didik. Informasi
mengenai pelaksanaan kegiatan
disampaikan sekitar dua minggu sebelum
acara berlangsung agar peserta didik
memiliki waktu yang cukup untuk
mempersiapkan diri. Sosialisasi dilakukan
melalui wali kelas dan guru pendamping
dengan tujuan memberikan pemahaman
mengenai jenis lomba, ketentuan peserta,
serta mekanisme pelaksanaan kegiatan.
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Festival Literasi terdiri atas beberapa
jenis lomba, yaitu lomba pidato, lomba
puisi, lomba poster, dan lomba cerpen.
Setiap lomba dirancang  untuk
mengembangkan kemampuan literasi
peserta didik dari berbagai aspek. Lomba
pidato bertujuan melatih kemampuan
berbicara di depan umum dan
menyampaikan gagasan secara sistematis
(Santoso et al., 2022). Lomba puisi
bertujuan mengembangkan kreativitas
berbahasa dan kemampuan ekspresi
sastra peserta didik. Lomba poster

diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan  menyampaikan  pesan
edukatif secara visual dan kreatif.

Sementara itu, lomba cerpen bertujuan
melatih kemampuan menulis serta
mengembangkan daya imajinasi peserta
didik.

Proses pendaftaran peserta
dilakukan secara klasikal melalui masing-
masing kelas. Setiap kelas mendata
peserta didik yang berminat mengikuti
lomba, kemudian mengirimkan lima
perwakilan untuk setiap kategori lomba
yang diselenggarakan. Sistem pendaftaran
ini diterapkan untuk memudahkan
koordinasi serta memastikan seluruh
peserta didik memiliki kesempatan yang
sama untuk berpartisipasi dalam kegiatan
Festival Literasi.

Pada tahap pelaksanaan, seluruh
peserta mengikuti kegiatan sesuai jadwal
dan ruangan yang telah ditentukan oleh
panitia. Meskipun pelaksanaan kegiatan

berlangsung berdekatan dengan
persiapan  ujian  kenaikan  kelas,
antusiasme  peserta  didik  dalam
mengikuti Festival Literasi tergolong

tinggi. Hal tersebut terlihat dari tingginya
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partisipasi peserta pada setiap cabang
lomba serta kesiapan peserta dalam

menampilkan ~ kemampuan  terbaik
mereka.
Untuk  mendukung  kelancaran

kegiatan, panitia melakukan berbagai
persiapan teknis sebelum pelaksanaan
festival. Persiapan tersebut meliputi
penyediaan perlengkapan lomba, seperti
mikrofon, meja dan kursi peserta,
perlengkapan dokumentasi, serta lembar
penilaian untuk dewan juri. Selain itu,
panitia juga menyiapkan hadiah dan
penghargaan bagi peserta terbaik sebagai
bentuk apresiasi dan motivasi kepada
peserta didik agar lebih semangat dalam
mengembangkan kemampuan literasi
mereka.

Tahap evaluasi dilakukan setelah

seluruh  rangkaian kegiatan selesai
dilaksanakan. Evaluasi dilakukan melalui
diskusi bersama panitia dan guru

pendamping untuk mengetahui kendala,
kelebihan, serta dampak kegiatan
terhadap peserta didik. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa Festival Literasi
mampu memberikan pengalaman positif
bagi peserta didik, khususnya dalam
meningkatkan  rasa  percaya  diri,
kemampuan berkomunikasi, kreativitas,
serta minat terhadap kegiatan membaca
dan menulis. Selain itu, kegiatan ini juga
menjadi sarana untuk membangun
budaya literasi yang lebih aktif dan positif
di lingkungan sekolah.

Melalui pelaksanaan Festival Literasi
ini, diharapkan peserta didik tidak hanya
memperoleh pengalaman kompetitif,
tetapi juga termotivasi untuk terus
meningkatkan kemampuan literasi dalam
kehidupan sehari-hari. Kegiatan
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pengabdian kepada masyarakat ini juga

diharapkan dapat menjadi program
berkelanjutan yang mendukung
terciptanya lingkungan sekolah yang

literat, kreatif, dan inovatif.

3. Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan  kegiatan  Festival
Literasi di SMP Muhammadiyah 1
Kartasura memberikan berbagai dampak
positif terhadap pengembangan budaya
literasi peserta didik. Kegiatan ini tidak
hanya menjadi sarana kompetisi, tetapi
juga menjadi media edukatif yang mampu
meningkatkan minat baca, kemampuan
komunikasi, kreativitas, serta rasa percaya
diri peserta didik. Berdasarkan hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi
kegiatan selama pelaksanaan pengabdian
kepada masyarakat, diperoleh beberapa
temuan wutama yang menunjukkan
keberhasilan program Festival Literasi
dalam mendukung penguatan budaya
literasi di lingkungan sekolah. Adapun
hasil dan  pembahasan  kegiatan
pengabdian ini disajikan dalam tiga poin
utama sebagai berikut.

a. Peningkatan Minat dan Partisipasi
Peserta Didik dalam Kegiatan
Literasi
Pelaksanaan Festival Literasi di SMP

Muhammadiyah 1 Kartasura memberikan

dampak positif terhadap peningkatan

minat dan partisipasi peserta didik dalam
kegiatan literasi sekolah. Kegiatan ini
dilaksanakan sebagai bentuk pengabdian
kepada masyarakat yang berfokus pada
penguatan budaya literasi melalui
pendekatan  kreatif, interaktif, dan
kompetitif. Berdasarkan hasil observasi

e-ISSN 2828-6375

dan wawancara dengan guru
pendamping, diketahui bahwa sebelum
pelaksanaan kegiatan, minat baca peserta
didik masih tergolong rendah. Peserta
didik cenderung lebih tertarik
menggunakan gadget dan media sosial
dibandingkan =~ membaca  buku di
perpustakaan sekolah. Selain itu, waktu
istirahat yang terbatas serta banyaknya
tugas sekolah menyebabkan peserta didik
kurang memanfaatkan fasilitas
perpustakaan yang telah disediakan
sekolah.

Kondisi  tersebut  menunjukkan
bahwa perkembangan teknologi digital
menjadi  salah satu faktor yang
memengaruhi rendahnya budaya
membaca peserta didik. Hal ini sejalan
dengan penelitian Kadir et al. (2026) yang
menyatakan bahwa generasi digital native
menghabiskan sebagian besar waktunya
untuk mengakses internet dan media
digital. Laporan We Are Social juga
menunjukkan bahwa jumlah pengguna
internet di  Indonesia = mengalami
peningkatan signifikan dari 130 juta
menjadi 200 juta pengguna dalam kurun
waktu 2018-2022. Tingginya penggunaan
internet tersebut secara tidak langsung
memengaruhi perubahan pola belajar dan
kebiasaan membaca peserta didik.

Meskipun demikian, pelaksanaan
Festival Literasi mampu memberikan
suasana baru yang lebih menarik bagi
peserta didik dalam mengikuti kegiatan
berbasis literasi. Berbagai lomba yang
diselenggarakan, seperti pidato, puisi,
poster, dan cerpen, berhasil meningkatkan
ketertarikan peserta didik untuk terlibat
aktif dalam kegiatan sekolah. Pendekatan
literasi yang dikemas dalam bentuk
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kompetisi dan aktivitas kreatif membuat

Tabel berikut menunjukkan kondisi

peserta didik merasa lebih termotivasi awal budaya literasi peserta didik
untuk menunjukkan kemampuan terbaik  berdasarkan  hasil = observasi  dan
mereka (Ainiyah, 2017). wawancara dengan guru sebelum
pelaksanaan Festival Literasi.
Tabel 1. Kondisi Awal Budaya Literasi Peserta Didik
Aspek ot :
Observasi Kondisi Awal Faktor Penyebab Dampak yang Terlihat
Minat Rendah Ketertarikan pada gadget ~ Peserta didik jarang
membaca dan media sosial mengunjungi
buku perpustakaan
Pemanfaatan =~ Belum optimal Kurangnya motivasi Koleksi buku kurang
perpustakaan membaca dimanfaatkan
Partisipasi Masih terbatas Kurang percaya diri dan Peserta didik pasif dalam
kegiatan minim pengalaman kegiatan sekolah
literasi
Aktivitas saat  Lebih banyak bermain Pengaruh lingkungan Waktu membaca sangat
istirahat atau menggunakan gadget digital minim

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui
bahwa budaya literasi peserta didik
sebelum pelaksanaan Festival Literasi
masih menghadapi berbagai tantangan.
Rendahnya minat membaca menjadi
persoalan utama yang berdampak
terhadap rendahnya pemanfaatan fasilitas
perpustakaan sekolah (Jahrir et al., 2025).
Padahal, sekolah telah menyediakan
berbagai jenis buku dan bahan bacaan
yang  dapat mendukung  proses
pembelajaran peserta didik. Akan tetapi,
peserta didik cenderung lebih tertarik
menggunakan gadget dan media sosial
karena dianggap lebih praktis dan
menghibur.

Selain itu, partisipasi peserta didik
dalam kegiatan berbasis literasi juga
masih terbatas. Sebagian peserta didik
merasa kurang percaya diri untuk tampil
di depan wumum atau mengikuti
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perlombaan. Kondisi ini menunjukkan
bahwa peserta didik membutuhkan ruang
dan wadah yang mampu mendukung
pengembangan kemampuan komunikasi
dan kreativitas mereka. Festival Literasi
hadir sebagai salah satu solusi untuk
menciptakan suasana belajar yang lebih
menyenangkan dan tidak monoton
sehingga peserta didik lebih tertarik
mengikuti kegiatan literasi (Sumaryanti,
2018).

Pelaksanaan Festival Literasi
menunjukkan  adanya  peningkatan
partisipasi peserta didik dalam berbagai
kegiatan lomba. Antusiasme peserta
terlihat dari jumlah peserta yang
mengikuti setiap cabang lomba yang
diselenggarakan. Peserta didik tidak
hanya hadir sebagai penonton, tetapi juga
aktif terlibat sebagai peserta lomba
maupun pendukung kegiatan.
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Tabel 2. Partisipasi Peserta Didik dalam Festival Literasi

Jenis Lomba  Jumlah Peserta

Bentuk Partisipasi

Antusiasme Peserta

Lomba pidato  Tinggi Menampilkan kemampuan berbicara Sangat aktif

Lomba puisi Tinggi Membacakan puisi secara ekspresif Antusias

Lomba poster ~ Sedang Membuat karya visual kreatif Kreatif dan aktif

Lomba cerpen  Tinggi Menulis cerita pendek Partisipatif
Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa  menunjukkan kemampuan mereka

seluruh jenis lomba mendapatkan respons
positif dari peserta didik. Lomba pidato
dan puisi menjadi kegiatan yang paling
menarik perhatian peserta didik karena
memberikan kesempatan untuk tampil
secara langsung di depan teman-teman
dan guru. Sementara itu, lomba poster dan
cerpen memberikan ruang bagi peserta
didik untuk menyalurkan kreativitas
melalui karya visual dan tulisan.
Tingginya partisipasi peserta
menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran literasi berbasis kegiatan
kreatif dan kompetitif mampu
meningkatkan motivasi peserta didik.
Peserta didik terlihat lebih semangat

selama Festival Literasi berlangsung.

Kegiatan ini juga menciptakan
suasana belajar yang lebih aktif dan
kolaboratif. = Peserta  didik  saling
memberikan dukungan kepada teman-
temannya yang tampil dalam lomba. Hal
tersebut menunjukkan bahwa Festival
Literasi tidak hanya meningkatkan minat
baca dan literasi, tetapi juga membangun
interaksi sosial yang positif antar peserta
didik.

Selain meningkatkan partisipasi
peserta didik, Festival Literasi juga
memberikan dampak terhadap perubahan
sikap peserta didik terhadap kegiatan
membaca dan literasi. Sebagian peserta

dalam  mempersiapkan  penampilan  didik mulai menunjukkan ketertarikan
maupun karya terbaik mereka. Bahkan  untuk membaca bahan bacaan sebagai
beberapa peserta yang sebelumnya tidak  persiapan lomba  maupun  untuk
pernah mengikuti lomba mulai berani = menambah wawasan.
Tabel 3. Dampak Festival Literasi terhadap Budaya Literasi Peserta Didik
Indikator Sebelum Kegiatan = Sesudah Kegiatan Perubahan yang Terjadi
Ketertarikan membaca Rendah Meningkat Peserta didik mulai aktif
membaca

Keikutsertaan kegiatan Terbatas Lebih aktif Banyak peserta mengikuti

literasi lomba

Pemanfaatan Kurang optimal Mulai meningkat Peserta didik mencari referensi

perpustakaan bacaan

Motivasi belajar Cenderung pasif

Lebih antusias

Peserta didik lebih percaya diri

Berdasarkan Tabel 3, terlihat adanya
perubahan positif setelah pelaksanaan
Festival Literasi. Ketertarikan peserta
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didik terhadap kegiatan membaca mulai
meningkat karena mereka merasa
membaca memiliki manfaat untuk
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mendukung penampilan dan kemampuan
mereka dalam lomba. Selain itu,
pemanfaatan perpustakaan sekolah juga
mulai meningkat karena peserta didik
mencari referensi untuk membuat cerpen,
pidato, maupun puisi.

Peningkatan motivasi belajar juga
terlihat dari antusiasme peserta didik
selama mengikuti kegiatan Festival
Literasi. Mereka terlihat lebih percaya diri
dalam menampilkan kemampuan di
depan umum serta lebih aktif dalam
mengikuti kegiatan sekolah (Nursanti et
al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa
Festival Literasi berhasil menciptakan
pengalaman belajar yang menyenangkan
sekaligus edukatif bagi peserta didik.

Secara keseluruhan, Festival Literasi
menjadi salah satu program pengabdian
kepada masyarakat yang efektif dalam
meningkatkan minat dan partisipasi
peserta didik terhadap kegiatan literasi
sekolah. Melalui pendekatan yang kreatif
dan partisipatif, kegiatan ini mampu
mengubah persepsi peserta didik bahwa
membaca dan literasi bukanlah aktivitas
yang membosankan, melainkan kegiatan
yang menarik dan bermanfaat bagi
pengembangan diri mereka (Fikni et al.,
2026). Dengan demikian, Festival Literasi
dapat dijadikan sebagai salah satu
alternatif = program  sekolah  dalam
mendukung penguatan budaya literasi
secara berkelanjutan.

b. Pengembangan Kepercayaan Diri
dan Kemampuan Komunikasi
Peserta Didik
Festival Literasi yang dilaksanakan

di SMP Muhammadiyah 1 Kartasura tidak

hanya berfokus pada peningkatan minat
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baca peserta didik, tetapi juga menjadi
sarana pengembangan kepercayaan diri
dan kemampuan komunikasi peserta
didik (Anggara et al., 2025). Kegiatan ini
memberikan ruang bagi peserta didik
untuk tampil, menyampaikan gagasan,
serta mengekspresikan kreativitas melalui
berbagai cabang lomba seperti pidato,
puisi, poster, dan cerpen. Melalui kegiatan
tersebut, peserta didik didorong untuk
lebih aktif berinteraksi, berani tampil di
depan serta mampu
menyampaikan ide secara sistematis dan
komunikatif.

Berdasarkan hasil observasi selama
pelaksanaan kegiatan, sebagian peserta
didik pada awalnya menunjukkan rasa
kurang percaya diri ketika diminta
mengikuti perlombaan. Beberapa peserta
merasa takut melakukan kesalahan saat
berbicara di depan umum dan
menganggap dirinya belum memiliki
kemampuan yang cukup baik
dibandingkan peserta lain. Kondisi
tersebut menjadi tantangan tersendiri
dalam pelaksanaan Festival Literasi
(Syahidin, 2020). Akan tetapi, melalui
pendampingan guru dan dukungan

umum,

teman sebaya, peserta didik mulai
menunjukkan keberanian untuk
berpartisipasi dalam kegiatan yang
diselenggarakan.

Pelaksanaan lomba pidato menjadi
salah satu media yang efektif dalam
melatih kemampuan komunikasi peserta
didik. Dalam lomba tersebut, peserta
didik dituntut untuk mampu menyusun
materi pidato, memahami isi yang akan
disampaikan, serta menyampaikan pesan
dengan intonasi, ekspresi, dan
penguasaan panggung yang baik. Selain
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itu, lomba puisi juga memberikan
pengalaman kepada peserta didik untuk
mengekspresikan emosi dan kreativitas
melalui pembacaan karya sastra secara
ekspresif.

Peningkatan keberanian peserta
didik terlihat dari antusiasme mereka
selama kegiatan berlangsung (Algifari et
al., 2025). Peserta didik yang sebelumnya
pasif mulai berani tampil di depan guru
dan teman-temannya. Mereka juga terlihat
lebih percaya diri dalam menyampaikan
pendapat maupun menjawab pertanyaan
dari dewan juri. Hal ini menunjukkan
bahwa  Festival  Literasi ~ mampu
menciptakan suasana belajar yang
mendukung pengembangan kemampuan
komunikasi peserta didik secara positif.

Gambar 1. Peserta pidato Festival Literasi SMP
Muhamamdiyah 1 kartasura

Gambar 1 menunjukkan salah satu
peserta didik yang sedang tampil dalam
lomba pidato pada kegiatan Festival

Literasi. Dokumentasi tersebut
menggambarkan antusiasme dan
keberanian  peserta  didik = dalam

menyampaikan gagasan di depan umum.
Melalui lomba pidato, peserta didik
dilatih untuk mengembangkan
kemampuan public speaking, penguasaan
materi, serta keterampilan komunikasi
verbal (Suragangga, 2017). Kegiatan ini
menjadi salah satu bentuk implementasi
pembelajaran literasi yang tidak hanya
berorientasi pada kemampuan membaca
dan menulis, tetapi juga pada kemampuan
menyampaikan informasi secara efektif
kepada orang lain.

Kegiatan Festival Literasi
memberikan dampak yang cukup
signifikan terhadap peningkatan rasa
percaya diri peserta didik. Hal tersebut
terlihat dari perubahan sikap peserta didik
sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan
(Renda et al., 2026). Pada awal kegiatan,
sebagian peserta masih terlihat malu dan
ragu ketika diminta tampil. Namun,
setelah memperoleh kesempatan untuk
berlatih dan mengikuti perlombaan,
peserta  didik mulai menunjukkan
keberanian yang lebih baik.

Tabel 4. Perubahan Kepercayaan Diri Peserta Didik dalam Festival Literasi

Aspek Penilaian Iii‘;::;: Is(zsglil;itzlrll Perubahan yang Terjadi
Keberanian tampil di depan Rendah Meningkat Peserta didik lebih percaya diri
umum
Kemampuan menyampaikan Masih terbatas  Lebih aktif Peserta didik mulai berani
pendapat berbicara
Partisipasi dalam kegiatan Pasif Aktif Peserta lebih antusias mengikuti
sekolah lomba
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Sebelum

Sesudah

Aspek Penilaian Kegiatan e Perubahan yang Terjadi
Interaksi dengan guru dan Kurang Lebih Terjadi peningkatan komunikasi
teman percaya diri komunikatif  sosial

Berdasarkan Tabel 4, terlihat adanya
perubahan positif terhadap rasa percaya
diri peserta didik setelah mengikuti
Festival Literasi. Sebelum kegiatan
berlangsung, sebagian peserta didik masih
menunjukkan rasa takut dan kurang
percaya diri untuk tampil di depan umum.
Mereka cenderung pasif dan enggan
menyampaikan pendapat karena takut
melakukan kesalahan atau merasa kurang
mampu dibandingkan peserta lainnya
(Sari et al, 2025). Namun, setelah
mengikuti berbagai rangkaian kegiatan
literasi, peserta didik mulai menunjukkan
perubahan perilaku yang signifikan.

Peningkatan keberanian peserta
didik terlihat dari kesediaan mereka
untuk tampil dalam lomba pidato
maupun pembacaan puisi di depan
banyak orang. Selain itu, peserta didik
juga mulai aktif berinteraksi dengan guru
dan teman-temannya selama proses
persiapan maupun pelaksanaan lomba.
Kondisi ini menunjukkan bahwa Festival
Literasi mampu  menjadi  media
pembelajaran yang memberikan
pengalaman langsung kepada peserta
didik dalam melatih kemampuan sosial

dan komunikasi mereka (Zuliyanti et al.,
2025).

Kepercayaan diri merupakan salah
satu aspek penting dalam perkembangan
peserta  didik karena berpengaruh
terhadap kemampuan akademik maupun
sosial. Peserta didik yang memiliki rasa
percaya diri yang baik cenderung lebih

aktif ~dalam  pembelajaran,  berani
mengemukakan pendapat, serta memiliki
motivasi yang lebih tinggi dalam

mengembangkan potensi dirinya (Fitria et
al., 2025). Oleh karena itu, kegiatan
berbasis literasi seperti Festival Literasi
dapat menjadi salah satu strategi efektif
untuk  mendukung  pengembangan
karakter peserta didik di lingkungan
sekolah.

Selain meningkatkan rasa percaya
diri, Festival Literasi juga memberikan
dampak terhadap kemampuan
komunikasi peserta didik. Kemampuan
komunikasi yang baik sangat diperlukan
dalam proses pembelajaran maupun
kehidupan sosial karena membantu
peserta  didik menyampaikan ide,
pendapat, dan informasi secara jelas serta
sistematis (Ainiyah, 2017).

Tabel 5. Dampak Festival Literasi terhadap Kemampuan Komunikasi Peserta Didik

Indikator Komunikasi Kondisi Awal KOIIdlSl. Setelah Dampak yang Dirasakan
Kegiatan

Kemampuan berbicara di Kurang baik Lebih baik Peserta lebih berani
depan umum berbicara
Penguasaan materi saat Masih terbatas Meningkat Penyampaian lebih
presentasi sistematis
Penggunaan bahasa yang Kurang percaya Lebih terarah Peserta lebih komunikatif
baik diri
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Kemampuan Pasif Lebih aktif Meningkatnya interaksi
menyampaikan ide peserta

Berdasarkan Tabel 5 kemampuan  kompetensi  peserta  didik  secara
komunikasi peserta didik mengalami  menyeluruh.

peningkatan setelah mengikuti Festival
Literasi. Peserta didik terlihat lebih
mampu berbicara di depan umum dengan
penguasaan materi yang lebih baik
dibandingkan sebelumnya. Selain itu,
mereka mulai terbiasa menggunakan
bahasa yang lebih terarah dan
komunikatif ketika menyampaikan pidato
maupun menjawab pertanyaan dari juri.
Peningkatan kemampuan
komunikasi ini tidak terlepas dari proses
latihan dan pengalaman yang diperoleh
peserta didik selama kegiatan
berlangsung. Dalam lomba pidato,
misalnya, peserta didik dilatih untuk
menyusun teks pidato, memahami isi
materi, serta menyampaikan pesan
dengan artikulasi dan ekspresi yang baik
(Sumaryanti, 2018). Sementara itu, dalam
lomba puisi dan cerpen, peserta didik
belajar mengekspresikan ide dan emosi

melalui bahasa yang kreatif dan
komunikatif.

Hal ini sejalan dengan pandangan
Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan yang menyatakan bahwa
budaya literasi yang kuat merupakan
fondasi penting dalam pengembangan

kemampuan berpikir kritis, kreatif,
komunikatif, dan kolaboratif untuk
menghadapi tantangan global

(Rahmadanita, 2022). Oleh karena itu,
kegiatan Festival Literasi tidak hanya
berfungsi sebagai ajang perlombaan,
tetapi juga menjadi media pembelajaran
yang mendukung pengembangan
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Secara keseluruhan, Festival Literasi
berhasil memberikan dampak positif
terhadap pengembangan rasa percaya diri
dan kemampuan komunikasi peserta
didik di SMP Muhammadiyah 1
Kartasura. Melalui kegiatan yang kreatif
dan partisipatif, peserta didik
memperoleh pengalaman belajar yang
menyenangkan  sekaligus = bermakna
(Hairullah et al., 2025). Kegiatan ini juga
membuktikan bahwa pendekatan literasi
berbasis  praktik langsung mampu
membantu peserta didik mengembangkan
kemampuan berbicara, berinteraksi, serta
mengekspresikan ide secara lebih baik
(Somantri & Dewi, 2025). Dengan
demikian, Festival Literasi dapat menjadi
salah satu program sekolah yang efektif
dalam  mendukung  pengembangan
karakter dan keterampilan komunikasi
peserta didik secara berkelanjutan.

c.  Festival Literasi sebagai Upaya
Penguatan Budaya Literasi Sekolah
Pelaksanaan Festival Literasi di SMP

Muhammadiyah 1 Kartasura menjadi

salah satu bentuk pengabdian kepada

masyarakat yang berorientasi pada
penguatan budaya literasi di lingkungan
sekolah. Kegiatan ini tidak hanya
berfungsi sebagai ajang perlombaan
semata, tetapi juga menjadi media
edukatif yang mampu menciptakan
suasana belajar yang aktif, kreatif, dan
menyenangkan bagi peserta didik.

Melalui berbagai kegiatan literasi yang

dilaksanakan, sekolah berupaya
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membangun kebiasaan positif peserta
didik dalam membaca, menulis, berbicara,
serta mengekspresikan ide secara kreatif.

Budaya literasi merupakan salah
satu aspek penting dalam dunia
pendidikan karena berkaitan dengan
kemampuan peserta didik dalam
memahami, mengolah, dan
menyampaikan informasi secara efektif.
Rendahnya budaya membaca di kalangan
peserta didik menjadi tantangan yang
perlu diatasi melalui kegiatan yang
inovatif dan menarik (Hairullah et al.,
2025). Festival Literasi hadir sebagai salah
satu alternatif program sekolah yang
mampu memberikan pengalaman belajar
secara langsung kepada peserta didik
melalui pendekatan partisipatif dan
kompetitif.

Kegiatan Festival Literasi juga
menjadi sarana kolaborasi antara pihak
sekolah, guru, dan peserta didik dalam
mendukung Gerakan Literasi Sekolah.
Menurut Syahfitri et al., (2025), dukungan
sekolah terlihat dari keterlibatan kepala
sekolah, guru pendamping, serta panitia
dalam mempersiapkan seluruh rangkaian
kegiatan. Selain itu, peserta didik juga
diberikan kesempatan untuk
menunjukkan potensi dan kemampuan
mereka dalam bidang literasi melalui
berbagai jenis lomba yang
diselenggarakan.
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Gambar 2. Pembukaan pelaksanaan Festival
Literasi SMP Muhammadiyah 1 kartasura

Gambar 2 menunjukkan suasana
pembukaan kegiatan Festival Literasi di
SMP Muhammadiyah 1 Kartasura.
Dokumentasi tersebut menggambarkan
keterlibatan aktif pihak sekolah dan
peserta  didik dalam  mendukung
pelaksanaan kegiatan literasi. Pembukaan
kegiatan menjadi simbol dimulainya
program penguatan budaya literasi yang
dilaksanakan secara kolaboratif dan
partisipatif (Rohmah et al, 2025).
Antusiasme peserta didik yang terlihat
pada kegiatan pembukaan menunjukkan
bahwa  Festival  Literasi ~ mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih
menarik dan menyenangkan
dibandingkan kegiatan pembelajaran
konvensional di kelas.

Pelaksanaan Festival Literasi
memberikan dampak positif terhadap
penguatan budaya literasi sekolah. Hal

tersebut terlihat dari meningkatnya
keterlibatan peserta didik dalam kegiatan
berbasis membaca, menulis, dan

komunikasi. Selain itu, kegiatan ini juga
membantu sekolah dalam menciptakan
lingkungan belajar yang lebih aktif dan
literat.
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Tabel 6. Dampak Festival Literasi terhadap Penguatan Budaya Literasi Sekolah

Aspek Literasi KonICiI:;iSai::Iflum Kmiéi;;liastz:hh Dampak yang Terlihat
Minat mengikuti kegiatan =~ Rendah Meningkat Peserta didik lebih aktif
literasi
Keterlibatan peserta didik ~ Terbatas Lebih luas Banyak siswa mengikuti

lomba
Suasana pembelajaran Monoton Lebih interaktif Peserta lebih antusias
Budaya membaca di Belum optimal Mulai berkembang Siswa mulai tertarik

sekolah

membaca

Berdasarkan Tabel 6, terlihat bahwa
Festival Literasi memberikan pengaruh
positif terhadap penguatan budaya literasi
di sekolah. Sebelum kegiatan
dilaksanakan, minat peserta didik
terhadap kegiatan literasi masih tergolong
rendah. Kegiatan membaca dan menulis
belum menjadi kebiasaan yang dilakukan
secara aktif oleh sebagian besar peserta
didik (Kadir et al., 2026). Akan tetapi,
setelah Festival Literasi dilaksanakan,
terjadi peningkatan keterlibatan peserta
didik dalam berbagai aktivitas literasi
yang diselenggarakan sekolah.

Peningkatan tersebut terlihat dari
antusiasme  peserta  didik  dalam
mengikuti lomba pidato, puisi, poster, dan
cerpen. Peserta didik mulai menunjukkan
ketertarikan untuk membaca referensi,
menulis karya, serta berdiskusi dengan
guru maupun teman-temannya. Kondisi
ini menunjukkan bahwa pendekatan
literasi berbasis kegiatan kreatif mampu
memberikan pengalaman belajar yang
lebih menarik bagi peserta didik (Fikni et
al., 2026).

Selain itu, suasana pembelajaran di
sekolah juga menjadi lebih interaktif.
Peserta didik tidak hanya menerima
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materi secara pasif, tetapi juga dilibatkan
secara aktif dalam kegiatan yang
menuntut kreativitas dan komunikasi
(Anggara et al., 2025). Kegiatan Festival
Literasi memberikan ruang bagi peserta
didik untuk belajar melalui pengalaman
langsung  sehingga  mereka lebih
termotivasi dalam mengikuti kegiatan
sekolah.

Budaya literasi yang  mulai
berkembang di lingkungan sekolah juga
terlihat dari meningkatnya penggunaan
fasilitas perpustakaan dan munculnya
kebiasaan peserta didik untuk mencari
bahan bacaan sebagai referensi lomba. Hal
ini menunjukkan bahwa Festival Literasi
mampu menjadi stimulus awal dalam
membangun lingkungan sekolah yang
lebih literat dan mendukung
perkembangan kemampuan peserta didik
secara menyeluruh (Suragangga, 2017).

Selain berdampak pada peserta
didik, Festival Literasi juga memberikan
manfaat terhadap penguatan kolaborasi
antara sekolah dan seluruh pihak yang
terlibat dalam kegiatan pendidikan.
Pelaksanaan kegiatan ini menunjukkan
bahwa penguatan budaya literasi
memerlukan dukungan bersama dari
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kepala sekolah, guru, peserta didik, serta
lingkungan sekolah secara keseluruhan
(Renda et al., 2026).

Tabel 7. Bentuk Dukungan Sekolah dalam Pelaksanaan Festival Literasi

Bentuk Dukungan P?ak.yang Bentuk Pelaksanaan Dampak.terhadap
erlibat Kegiatan

Penyediaan fasilitas ~ Sekolah Menyediakan ruangan dan Kegiatan berjalan lancar
lomba perlengkapan
Pendampingan Guru Membimbing dan memotivasi Peserta lebih percaya
peserta peserta diri
Partisipasi peserta Siswa Mengikuti lomba dan kegiatan Kegiatan lebih meriah
didik

Panitia dan
sekolah

Dukungan apresiasi

Pemberian hadiah dan sertifikat

Meningkatkan motivasi
siswa

Berdasarkan Tabel 7, dapat diketahui
bahwa keberhasilan Festival Literasi tidak
terlepas dari dukungan berbagai pihak di
lingkungan sekolah. Sekolah memberikan
dukungan berupa penyediaan fasilitas
dan sarana pendukung kegiatan, seperti
ruangan lomba, mikrofon, meja, kursi,
serta perlengkapan lainnya (Sari et al.,
2025). Ketersediaan fasilitas tersebut
membantu pelaksanaan kegiatan berjalan
dengan tertib dan nyaman bagi peserta
didik.

Guru juga memiliki peran penting
dalam mendampingi peserta didik selama
proses persiapan maupun pelaksanaan
lomba. Guru tidak hanya memberikan
arahan teknis, tetapi juga memberikan
motivasi kepada peserta didik agar lebih
percaya diri dalam mengikuti kegiatan
(Zuliyanti et al., 2025). Pendampingan
tersebut membantu peserta didik merasa
lebih siap dan berani untuk tampil di
depan umum.

Partisipasi aktif peserta didik turut
menjadi taktor penting dalam
keberhasilan Festival Literasi. Antusiasme
peserta didik dalam mengikuti lomba
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menunjukkan bahwa kegiatan ini mampu
menarik perhatian mereka terhadap
aktivitas literasi (Fitria et al., 2025). Selain
itu, pemberian hadiah, sertifikat, dan piala
kepada para pemenang juga menjadi

bentuk  apresiasi  yang  mampu
meningkatkan motivasi peserta didik
untuk terus mengembangkan

kemampuan mereka.

Pelaksanaan Festival Literasi ini
sejalan dengan pandangan Rahmadanita
(2022) yang menyatakan bahwa budaya
literasi yang kuat dapat menjadi fondasi
dalam membentuk kemampuan berpikir
kritis, kreatif, komunikatif, dan
kolaboratif peserta didik. Oleh karena itu,
kegiatan berbasis literasi perlu terus
dikembangkan sebagai bagian dari upaya
menciptakan lingkungan pendidikan
yang inovatif dan adaptif terhadap
perkembangan zaman.

Secara keseluruhan, Festival Literasi
berhasil menjadi salah satu program
pengabdian kepada masyarakat yang
memberikan kontribusi positif terhadap
penguatan budaya literasi sekolah.
Melalui kegiatan yang kreatif, partisipatif,
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dan edukatif, peserta didik memperoleh
pengalaman  belajar ~ yang  lebih
menyenangkan  sekaligus  bermakna.
Kegiatan ini juga membantu sekolah
dalam menciptakan lingkungan belajar
yang lebih aktif, komunikatif, dan literat.
Dengan demikian, Festival Literasi dapat
dijadikan sebagai program berkelanjutan
dalam mendukung peningkatan kualitas
pendidikan dan pengembangan karakter
peserta didik di lingkungan sekolah.

4. Simpulan

Pelaksanaan  kegiatan  Festival
Literasi di SMP Muhammadiyah 1
Kartasura berhasil memberikan dampak
positif terhadap penguatan budaya literasi
peserta didik melalui pendekatan yang
kreatif, partisipatif, dan edukatif. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini
mampu  meningkatkan minat dan
partisipasi peserta didik dalam berbagai
aktivitas literasi, seperti lomba pidato,
puisi, poster, dan cerpen. Melalui kegiatan
tersebut, peserta didik menjadi lebih
tertarik untuk membaca, menulis, serta
aktif terlibat dalam kegiatan berbasis
literasi di lingkungan sekolah.

Selain meningkatkan minat literasi,
Festival Literasi juga berkontribusi dalam
pengembangan rasa percaya diri dan
kemampuan komunikasi peserta didik.
Peserta didik yang sebelumnya kurang
berani tampil di depan umum mulai
menunjukkan keberanian dalam
menyampaikan  gagasan,  berpidato,
membacakan puisi, dan mengekspresikan
kreativitas ~ mereka. = Kegiatan  ini
memberikan pengalaman belajar yang
bermakna sehingga peserta didik lebih
percaya diri, komunikatif, dan aktif dalam
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berinteraksi dengan guru maupun teman
sebaya.

Festival Literasi juga berhasil
menjadi salah satu upaya penguatan
budaya literasi sekolah melalui kolaborasi
antara pihak sekolah, guru, dan peserta
didik. Dukungan fasilitas sekolah,
pendampingan guru, serta antusiasme
peserta didik menjadi faktor penting
dalam keberhasilan pelaksanaan kegiatan.
Kegiatan ini mampu menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih interaktif dan
menyenangkan sehingga mendukung
terbentuknya lingkungan sekolah yang
lebih literat, kreatif, dan inovatif.

Dengan demikian, Festival Literasi
dapat dijadikan  sebagai  program
berkelanjutan dalam mendukung Gerakan
Literasi Sekolah serta meningkatkan
kualitas pendidikan melalui
pengembangan kemampuan membaca,
menulis, berpikir kritis, dan komunikasi
peserta didik. Ke depan, kegiatan serupa
diharapkan dapat terus dikembangkan
dengan variasi aktivitas literasi yang lebih
inovatif agar budaya literasi di lingkungan
sekolah semakin kuat dan berkelanjutan.
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